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ABSTRAK

Bawang putih merupakan tanaman yang multi fungsi selain untuk pengobatan, bermanfaat juga sebagai bahan
rempah pada masakan, sehingga memiliki nilai ekonomis yang tinggi, serta mengalami peningkatan permintaan
dari tahun ke tahun. Kendala yang umum terjadi adalah kondisi tanah yang kurang subur dan pemberian pupuk.
Melalui penelitian ini dilakukan pemanfaatan limbah pertanian sebagai pupuk organik dan pemberian beberapa
jenis mikoriza. Penelitian bertujuan menentukan pupuk organik limbah pertanian dan jenis mikoriza yang terbaik
dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi bawang putih (Allium sativum L.), yang dilaksanakan di kebun
petani pada bulan September 2020 sampai Januari 2021. Percobaan dengan rancangan petak terbagi (Split Plot
Design ) dan 3 ulangan. Sebagai petak utama yaitu : Limbah pertanian (L) , LO = kontrol , L1 = limbah kompos
kotoran ayam ,L2 limbah rumah tangga, L3 Kompos kotoran kambing, sedanghkan anak petak yaitu jenis
Mikoriza (M), MO = tanpa mikoriza, M1= Mikoriza Acaulospora sp, M2=Mikoriza Glomus sp. Peubah yang
diamati dalam penelitian ini adalah Tinggi Tanaman (cm), Jumlah daun (helai), diameter umbi (cm), jumlah suing
per umbi, berat umbi (g), berat umbi per Petak (g). Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian pupuk organik
limbah pertanian dengan mikoriza berpengaruh sangat nyata dan hasil terbaik pada pemberian pupuk kompos
kotoran ayam dengan mikoriza Acaulospora sp.

Kata kunci: kotoran ayam, mikoriza Acaulospora sp
ABSTRACT

Garlic is a multi-functional plant besides being used for medicine, it is also useful as a spice in cooking, so it has
a high economic value, and has increased demand from year to year. Constraint are poor soil conditions and
fertilizer application. Through this research, the use of fertilizers by utilizing agricultural waste and the provision
of several types of mycorrhizae was carried out. This study aims to determine the best organic fertilizer for
agricultural waste and some types of mycorrhizae in increasing the growth of garlic (Allium sativum L.), which
was carried out in farmers' gardens from September 2020 to January 2021. Experiment with split plot design
(Split Plot Design) with 3 replications. As the main plots, namely: Agricultural waste (L), LO = control, L1 =
chicken manure compost waste, L2 household waste, L3 goat manure compost, while the sub plots are the type of
Mycorrhizae (M), MO = without mycorrhizae, M1= Mycorrhiza Acaulospora sp, M2 Mycorrhiza Glomus sp. The
variables observed in this study were plant height (cm), number of leaves (strands), tuber diameter (cm), number
of bulbs per tuber, tuber weight (g), number of tubers per plot (g). The results showed that the application of
waste fertilizer with mycorrhizae had a very significant effect and the best results were the application of chicken
manure compost with mycorrhizal Acaulospora sp.

Keywords: Acaulospora sp. Mycorrhiza, chicken manure



73 | Rosmiah

PENDAHULUAN

Bawang putih di Indonesia semakin
hari permintaan semakin meningkat sejalan
dengan kebutuhan konsumsi masyarakat,
yaitu 500 ribu ton tetapi hasil produksi
secara nasional hanya 88 ribu ton,sehingga
90% kebutuhan bawang putih nasional
masih import. Kementerian Pertanian
menargetkan pada tahun 2024 Indonesia
mampu swasembada bawang putih, melaui
perluasan  lahan ~ maupun  melalui
peningkatan produksi lokal secara nasional.

Penggunaan pupuk organik dalam
proses budidaya merupakan salah satu cara
dalam meningkatkan produksi bawang
putih di kalangan petani, hal tersebut
disebabkan tingginya penggunaan pupuk
kimia berdampak kurang baik bagi
lingkungan. Penggunaan pupuk organik
bermanfaat dalam mengurangi kerusakan
tanah dan akan berakibat pada peningkatan
tingkat kesuburan tanah, melalui perbaikan
sifat kimia, fisika dan biologi tanah
(Wicaksono 2014). Penggunaan pupuk
organik selain diaplikasikan secara mandiri
dapat juga diaplikasikan bersama mikoriza.
Marschner dan Dell (1994) menyatakan
bahwa mikoriza mempunyai peranan
penting dalam meningkatkan pertumbuhan
tanaman dengan jalan meningkatkan
serapan hara melalui perluasan permukaan
area serapan. Mikoriza pada tanaman inang,
dapat meningkatkan penyerapan fosfor,
nitrogen, seng, tembaga dan besi.
Disamping itu mikoriza mampu mengatasi
masalah perakaran yang pendek, sehingga
dapat mengintensifkan fungsi akar dan
meningkatkan efisiensi unsur hara melalui
pertumbuhan hifa-hifa ekternal, sehingga
memperluas  jangkauan akar dalam
penyerapan air dan unsur hara yang dapat
dimanfaatkan untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman (Suherman et al.
2007).

Mikoriza mampu meningkatkan
serapan hara N, P, K dan berat berangkasan
tanaman jagung (Niswati et al. 1996). Dosis
50 g mikoriza merupakan dosis yang paling
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
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vegetatif kedelai (Wahyu et al. 2013).
Tanaman bawang sangat responsif terhadap
jamur Cendawan Mikoriza Arbuskular
(CMA) dan menunjukkan peningkatan
konsentrasi nutrisi daun. (Miranda et al.
2012).

Pemberian mikoriza Gigaspora
margarita merupakan jenis mikoriza yang
sesuai  diaplikasikan ~ dan  mampu
meningkatkan pertumbuhan bawang putih,
namun pada pemberian pupuk organik yang
dikombinasikan dengan mikoriza belum
menunjukkan hasil yang signifikan pada
pertumbuhan bawang putih (Wicaksono et
al. 2014). Untuk meningkatkan hasil
bawang masih diperlukan penambahan
pupuk NPK, dan hasil umbi bawang merah
nyata meningkat dengan pemberian NPK
15 : 15 : 15 dengan penambahan mikoriza
Gloumus sp hitam dan Gigasporasp 2,5-5
g per tanaman (Sumiati dan Gunawan
2006).

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman
bawang putih melalui aplikasi pupuk
organik yang berasal dari limbah kotoran
hewan dan limbah rumah tangga dengan
pemberian dua jenis mikoriza yaitu
Acaulospora sp dan Gloumus sp pada lahan
kering.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di
lahan milik petani berlokasi di jalan
Sukarela, Kelurahan Kebun Bunga, Kec.
Sukarame, Km 7 Palembang Sumatera
Selatan. Pelaksanaan penelitian dari bulan
September 2020 sampai Januari 2021. Alat
yang digunakan cangkul,pisau, parang,
gembor, oven, timbangan dan ember.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu : benih bawang putih varietas Lumbu
Hijau, pupuk organik kotoran ayam, pupuk
kotoran kambing, limbah rumah tangga,
EM4, pupuk hayati mikoriza yang
mengandung mikoriza jenis Acaulospora sp
dan Gloumus sp , gula pasir, pupuk Urea,
pupuk TSP, pupuk KCI, dan sekam, Decis
2,5 EC.
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Lahan yang sudah dibersihkan dari
sisa gulma di buat petakan masing-masing
petakan 2 x 1 m? dengan jarak tanam 20 x
20 cm? sehingga ada 36 petakan. Penelitian
dilakukan secara eksperimen dengan
Rancangan Petak Terbagi (Split plot)
dengan petak utama yaitu pemberian pupuk
organik Limbah pertanian (L) , Lo = kontrol
, L1 = kompos kotoran ayam , L = limbah
rumah tangga, Ls= Kompos Kotoran
kambing, dengan dosis 10 ton per Ha,
sedangkan anak petak yaitu jenis Mikoriza
(M), Mo = tanpa mikoriza, M= Mikoriza
Acaulospora sp, M2= Mikoriza Glomus sp.
dengan pemberian 15 g per tanama dengan
3 kali ulangan Peubah yang diamati dalam
penelitian ini adalah tinggi tanaman (cm),
jumlah daun (helai), diameter umbi (cm),
jumlah suing per umbi, berat umbi (g), berat
umbi per petak (g).

Data yang diperoleh diuji secara
statistik dengan menggunakan software
SAS bila F hitung Uji analisis keragaman
dilakukan dengan membandingkan F-
hitung dengan F-tabel pada taraf uji 5% .
jika F-hitung lebih besar dari F-tabel pada
taraf uji 1%, maka dinyatakan perlakuan
berpengaruh sangat nyata (**), tetapi bila F-
hitung lebih kecil dari F-tabel pada taraf uji
1% dan lebih besar dari F-tabel pada taraf
uji 5%, maka perlakuan dinyatakan
berpengaruh nyata (*), sedangkan bila F-
hitung lebih kecil dari F tabel pada taraf uji
5%, maka  dinyatakan perlakuan
berpengaruh tidak nyata (tn).

Uji lanjutan yang dipakai untuk
melihat perbedaan masing-masing
perlakuan adalah uji Beda Nyata Jujur
(BNJ) dengan uji lanjut Beda Nyata Jujur
0.05 (BNJo.0s).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis keragaman pada Tabel
1 menunjukkan bahwa perlakuan jenis
mikoriza dan pupuk organik berpengaruh
sangat nyata terhadap semua peubah yang
diamati. Sedangkan perlakuan interaksinya
berpengaruh sangat nyata terhadap peubah

yang diamati, namun berpengaruh tidak
nyata terhadap jumlah siung per umbi.

Tabel 1. Hasil analisis ragam pengaruh
pupuk organik limbah pertanian
dan jenis mikoriza terhadap
peubah yang diamati

Perlakuan

Peubah yang diamati - KK (%)
M P Interaksi
Tinggi Tanaman (cm) wE| K ** 05
Jumlah Daun (helai) *x | k% i 1,6
Diameter Umbi (cm) *k | *k 09
Jumlah Siung per Umbi (buah) *E | A% tn 488
Berat Umbi Kering per Tanaman (g) *E | A *k 2,78
Berat Umbi Kering per Petak (g) kx| ok ** 1,69

Keterangan: M = jenis mikoriza, L= pupuk organik
limbah pertanian, KK= koefisien
keragaman. *berpengaruh nyat
**herpengaruh sangat nyata

Dari hasil analisis keragaman
pengaruh perlakuan terhadap semua peubah
berbeda sangat nyata, kecuali interaksi
terhadap jumlah siung per umbi berbeda
tidak nyata. Selanjutnya untuk mengetahui
pengaruh nya terhadap peubah dilakukan
uji lanjut (Tabel 2)

Tabel 2. Tinggi tanaman bawang putih pada
berbagai perlakuan jenis mikoriza
dan pupuk organik

Pupuk Organik

Jenis Mikoriza Rata-rata M

PO P1 P2 P3
MO 3943a 41,88¢ 40,63b 4167¢c 4090a
M1 42,71d 48,059 4421e 46,09 f 4526¢
M2 41,67¢c 45,92 4271d 4371e 43,50 b
Rata-rata P 4127a 45,28 d 4252h 4382c

BNJM 0,05=0,23 BNJP0,05=0,29BNJ10,05=0,68

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf
yang sama pada kolom yang sama
berarti berbeda tidak nyata.

Tabel 3. Pengaruh Pupuk Organik limbah
Pertanian dan Jenis Mikoriza

serta  Interaksinya terhadap
Diameter Umbi (cm)
. L Pupuk Organik
Jenis Mikoriza Rata-rata M
Po Py Py P3
a c b b a
MO 142 1,89 1,67 171 1,67
e h e g c
M1 2,09 2,45 2,11 2,32 224
d g e f b
M2 195 2,37 2,10 221 2,16
Rata P 1,82° 2239 19" 2,08°¢

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf
yang sama pada kolom yang sama
berarti berbeda tidak nyata
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Tabel 4. Pengaruh Pupuk Organik limbah
Pertanian dan Jenis Mikoriza serta
Interaksinya terhadap Berat Umbi
Kering per Tanaman (Q)

o Pupuk Organik
Jenis Mikoriza Rata-rata M
Po Py P P3
MO 442° 467 4507 454%C 4532
M1 49 s50f 5139 5% 532°
M2 446% 563 488"  517¢ 503"

Rata-rata P 460°  541° 484" 500"

BNJ M 0,05=0,14 BNJP 0,05=0,18 BNJ 10,05=043

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf
yang sama pada kolom yang sama
berarti berbeda tidak nyata

Pengaruh perlakuan terhadap peubah
jumlah siung per umbi

2,88
2,542,59 2,52

2,3 2,29
2,1 4
18 2,09 2 2,04 2,09 7

Jumlah siung per umbi

O N IV P A DNV PSS NNV D
LR LLORILRIRDRLLILLIL]/IRX™L
D O Q& & >

Kombinasi Pupuk Organik dan Jenis Mikoriza

Gambar 1. Jumlah siung per umbi pada
perlakuan pemberian pupuk
orgnaik dan mikoriza

Tabel 5. Pengaruh pupuk organik limbah
pertanian dan jenis mikoriza serta
interaksinya terhadap berat umbi
kering per petak (g)

Pupuk Organik

Jenis Mikoriza Rata-rata M

Py Py P2 P3
MO 162,67° 18800% 181,00% 17767% 177,33
M1 190,33% 216009 191,00° 20533f 200,67 °
M2 170,00® 207,339  187,00%% 204,33 192,17°

Rata-rataP  17433% 20398% 18633" 19578°

BNJ M 0,05= 3,35 BNJ P 0,05=04,29 BNJ 1 0,05=9.79

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf
yang sama pada kolom yang sama
berarti berbeda tidak nyata

Tanah pada penelitian memiliki
tekstur tanah lempung, yang artinya
komposisi tanahnya mengandung pasir,
debu dan liat yang seimbang, namun
kandungan pasir lebih dominan, sehingga
tanah-tanah seperti ini perlu diberi pupuk
organik. Pupuk organik dapat memperbaiki

Pemberian Pupuk Organik Limbah
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sifat fisik, kimia dan biologi tanah.
Menurut Hanafiah (2005) dan Mayadewi
(2007), secara fisik pupuk organik dapat
memperbaiki struktur tanah menjadi lebih
gembur, sehingga menyebabkan akar
tanaman berkembang dengan baik dalam
menyerap unsur hara dan air serta membuat
tanah dapat menyimpan air. Secara kimia
pupuk organik dapat menyediakan unsur
hara makro dan mikro yang dibutuhkan
tanaman bawang putih, secara biologi
dapat meningkatkan aktivitas
mikroorganisme dalam mendekomposisi
bahan organik.

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa jenis mikoriza Acaulopora sp. (M1)
merupakan  perlakuan terbaik  untuk
pertumbuhan dan produksi tanaman
bawang putih bila dibandingkan dengan
perlakuan tanpa jenis mikoriza. Chalimah
et al. (2007) menyatakan bahwa pemberian
mikoriza jenis Acaulospora sp. mampu
meningkatkan biomassa tanaman, jumlah
spora dan infeksi akar. Baon (1998)
melaporkan tanah yang didominasi oleh
fraksi lempung berdebu merupakan tanah
yang baik bagi perkembangan genus
Glomus sementara tanah yang berpasir
genus Acaulospora dan  Gigaspora
ditemukan dalam jumlah yang tinggi.

Dengan tersedianya unsur hara dan
air oleh adanya mikoriza maka mendorong
proses metabolisme yang terjadi pada
tubuh tanaman akan semakin meningkat,
termasuk  fotosintesis, mengakibatkan
semakin tinggi laju fotosintesis, maka
semakin banyak fotosintat yang terbentuk.
Semakin banyak fotosintat yang dihasilkan
maka berat umbi kering akan semakin
tinggi dan hasil yang dicapai akan
meningkat (Wibowo et al. 2017).

Perlakuan dengan aplikasi kotoran
ayam menunjukkan hasil yang lebih baik
dibandingkan dengan pupuk NPK dan
pupuk limbah serta kotoran kambing, hal
ini menunjukkan bahwa pada kombinasi
pemberian kotoran ayam dan mikoriza
Acaulospora sp. mampu meningkatkan
pertumbuhan dan hasil pada tanaman
bawang putih. Cendawan mikoriza
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merupakan cendawan obligat, berasosiasi
dengan akar tanaman melalui spora,
sehingga membantu  meningkatkan
penyerapan hara tanaman terutama unsur P,
mampu meningkatkan ketahanan terhadap
kondisi  kekeringan, penyakit maupun
kondisi  tidak menguntungkan lainnya.
Cendawan Mikoriza ini dapat dijadikan
salah satu teknologi dalam membantu
terhadap proses efisiensi pemupukan hara
tanaman. Infeksi akar pada mikoriza
Acaulospora sp. mampu menginfeksi
perakaran sebesar 68,95% dibandingkan
dengan Gloumus sp yaitu 58,89 % pada
tanaman bawang putih (Wicaksono et al.,
2014). Selanjutnya Sari et al. (2015),
bahwa dosis mikoriza yang cukup dapat
membantu dalam mengefektifkan
penggunaan kompos kotoran ayam di
dalam tanah.

Hasil  penelitian  menunjukkan
produksi perpetak tertinggi yaitu 216 g atau
864 kg perhektar, hal ini sangat berbeda
jauh dengan deskripsi tanaman bawang
putih varietas Lumbu Hijau dengan hasil
perhektar yaitu 8-10 ton. Adapun faktor
yang menyebabkan rendahnya hasil
produksi tersebut yaitu ketinggian lokasi
penanaman Yyang tidak sesuai dengan
deskripsi tanaman sehingga mempengaruhi
suhu udara dan kelembaban udara. Hal ini
sejalan dengan pendapat Wibowo (2007)
bahwa tanaman bawang putih dapat
dibudidayakan dengan baik apabila daerah
pertanaman bersuhu 15°-20° C. Pada suhu
tersebut udara terasa cukup sejuk. Tetapi,
tanaman bawang putih juga akan terhambat
pertumbuhannya jika daerah pertanaman
bersuhu udara dibawah 15° C. Terlihat pada
pertumbuhan daun yang lambat. Sementara
itu, di daerah yang bersuhu diatas 27° C,
pertumbuhan umbi khususnya tanaman
bawang putih dataran tinggi akan
terganggu. Menurut deskripsi varietas
tanaman dari Kementerian Pertanian
(1984), Lumbu Hijau baik ditanam pada
daerah dengan ketinggian 900 — 1,100 m
dpl, sementara ketinggian rata-rata kota
Palembang berkisar 8 m dpl.

KESIMPULAN

Perlakuan  pemberian  mikoriza
Acaulospora. sp dengan pupuk kotoran
ayam memberikan hasil tertinggi sebesar
216 g/petak atau setara dengan 864 kg/ha
umbi kering. Bawang putih di daerah
dataran rendah belum cukup memenuhi
syarat tumbuh  sehingga diperlukan
penambahan pemberian pupuk NPK dan
modifikasi iklim mikro.
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